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I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - tidak dilambangkan
- ba b -
< ta t -
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3 Qaf q -
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K wawu w -

> Ha h -
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s ya y .
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masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
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ABSTRAK

Alam Mahardika, NIM. 2051113019. 2018. Landasan Epistemologis Improvisasi
Penghimpunan Dana Wakaf di Lazis Tazakka, Bandar, Batang. Tesis Magister
Hukum Keluarga, Program Pascasarjana IAIN Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr.
H. Makrum, M.Ag., (2) Dr. Ali Trigiyatno, M.Ag.

Kata Kunci: Landasan Epistemologis, Improvisasi, Wakaf

Improvisasi dalam pengelolaan wakaf di Indonesia perlu memiliki konsep dan
strategi yang baik. Apalagi hukum fikih wakaf kebanyakan bersifat ijtihadiyyah
giyasiyyah, sehingga sangat memungkinkan untuk membuat improvisasi dalam
penerapannya. Fiqih, sebagai sebuah ilmu yang diderivasi dari al-Quran dan
Sunnah, memerlukan kerangka teoretik atau metodologi berpikir yang dikenal
dengan Ushil Figih. Untuk itu, dalam melahirkan produk figih perlu sandaran
hukum yang tepat dan benar. Salah satu lembaga di Indonesia yang memiliki
semangat dan berusaha melakukan improvisasi dalam penghimpinan dana wakaf
adalah Lazis Tazakka.

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk
improvisasi penghimpunan dana wakaf di Lazis Tazakka, Bandar, Batang. Serta
menemukan landasan epistemologis yang melatarbelakangi  improvisasi
penghimpunan dana wakaf di Lazis Tazakka, Bandar, Batang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sehingga penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif untuk menganalisis bagaimana improvisasi dan inovasi yang
dilakukan Lazis Tazakka dalam penghimpunan dana wakaf beserta landasan
epistemologis yang digunakan sebagai sandaran hukumnya.

Dari penelitian ini didapatkan bahwa Improvisasi dan Inovasi yang dilakukan oleh
Lazis Tazakka dalam penghimpunan dana wakaf dilakukan dalam tiga hal, yaitu;
Pertama, dalam hal tataran nilai-nilai dan falsafah. Kedua, strategi penghimpunan
dana wakaf yang mencakup empat strategi yaitu: Marketing, Fundraising,
Pembinaan wakif dan variasi produk. ketiga adalah usaha dalam pengembangan
harta wakaf. Adapun dalam proses improvisasi penghimpunan dana wakaf,
terutama dalam mengeluarkan produk ataupun ragam wakaf, Lazis Tazakka
menggunakan metode ijtihad sebagai landasan epistemologisnya dengan
mengimplementasikan pemikiran dari KH Anang Rikza Masyhadi.
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ABSTRACT

Alam Mahardika, NIM. 2051113019. 2018. Epistemological Foundations
Improvisation of Waqf Funds Fundraising at Lazis Tazakka, Bandar, Batang.
Thesis Master of Family Law, Graduate Program of IAIN Pekalongan. Counselor:
(1) Dr. H. Makrum, M.Ag., (2) Dr. Ali Trigiyatno, M.Ag.

Keywords: Epistemological Foundations, Improvisation, Waqf

Improvisation in the management of waqf in Indonesia need to have a good
concept and strategy. Moreover, the law of jurisprudence of waqgf is mostly
ijtihadiyyah giyasiyyah, so it is possible to make improvisation in its application.
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Figh, as a science derived from the Qur'an and Sunnah, requires a theoretical
framework or method of thinking known as Ushiil Figih. For that, in the delivery
of figih products need legal sandara the right and true. One of the institutions in
Indonesia that has enthusiasm and tries to improvise in the waqf fund fundraising
is Lazis Tazakka, Bandar, Batang.

The focus of this research is to know and describe the improvisation of waqf
funds fundraising in Lazis Tazakka, Bandar, Batang. And found the
epistemological foundations that underlie the improvisation of waqgf fund raising
in Lazis Tazakka, Bandar, Batang.

The type of this research is qualitative research, so this research is descriptive
qualitative to analyze how improvisation and innovation done by Lazis Tazakka
in fundraising of waqf fund along with epistemological foundation which is used
as legal support.

From this research, it was found that the Improvisation and Innovation carried out
by Lazis Tazakka in the collection of waqf funds was carried out in three things,
namely; First, in terms of the level of values and philosophy. Secondly, the
strategy for collecting waqf funds includes four strategies, namely: Marketing,
Fundraising, Trustee development and product variations. third is the effort in
developing waqf assets. As for the improvisation process of endowments,
especially in issuing products or various waqf, Lazis Tazakka used the ijtihad
method as his epistemological basis by implementing the thoughts of KH Anang
Rikza Masyhadi.



Xv

KATA PENGANTAR

oV Can Sl A sy

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah

membimbing manusia menuju hidayah-Nya berupa jalan yang lurus. Shalawat
beserta salam selalu tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, suri
tauladan bagi seluruh manusia. Sebuah kesyukuran yang besar penulis dapat
menyelesaikan penulisan tesis dengan judul “Landasan Epistemologis Improvisasi
Penghimpunan Dana Wakaf di Lazis Tazakka, Bandar, Batang.” sebagai syarat
untuk memperoleh gelar Magister Hukum keluarga (MH) pada Program
Pascasarjana Intsitut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.

Pada kesempatan yang mulia ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih

kepada:

1.

Ibunda tercinta, lbunda Kusriyah yang selalu menyempatkan untuk
mendoakan putranya. Tak lupa doa untuk Almarhum Ayahanda
Nurkholisy, semoga engkau bahagia dengan pendidikan yang telah kau
ajarkan kepada putramu ini.

Istri tercinta Ayu Putu Kesari yang selalu mendoakan, mensupport dan
menyemangati hari-hari dimana saya bergulat dengan tesis ini. Serta
anakku tersayang Athief Tsaqgif Muhammady Mahardika, buah hati yang
memberi aura semangat untuk menyelesaikan tesis ini.

Bapak dan Ibu mertua yang juga turut mendoakan serta mensupport
selesainya penulisan tesis ini.

Bapak-Bapak Pimpinan Pondok Modern Tazakka yang telah meluangkan
waktunya untuk wawancara serta selalu mensupport, menasehati dan
mendoakan selesainya studi saya di Pascasarjana IAIN Pekalongan.
Semoga keberkahan selalu tercurah kepada Bapak Pimpinan seluruhnya.

Bapak Rektor IAIN Pekalongan dan Bapak Direktur Pascasarjana atas
kesempatan yang diberikan kepada penulis untuk belajar di lembaga yang
Bapak pimpin.

Bapak Dr. H. Makrum, M.Ag. dan Bapak Dr. Ali Trigiyatno, M.Ag. yang
dengan sabar dan penuh ketekunan membimbing kami dalam penulisan
tesis ini. Terima kasih atas segala ajaran dan nasehat antum. Semoga Allah
selalu memberikan kesehatan kepada antum semua.

Ibu Direktur Lazis Tazakka beserta seluruh stafnya atas izin dan
kemudahan dalam penelitian di Lazis Tazakka.

Seluruh rekan-rekan mahasiswa dan staf Pascasarjana IAIN Pekalongan
atas support, bantuan dan doanya kepada penulis untuk menyelesaikan
tesis ini.



XVi

Harapan penulis semoga penelitian atau tesis ini bisa memberikan banyak
manfaat bagi penulis dan pembaca semuanya. Dan dengan menjadikan tesis ini
ilmu yang bermanfaat, menjadi shadaqgah jariyah bagi penulis yang pahalanya
kelak tetap mengalir.

Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin untuk menjadikan tesis ini
sempurna. Namun, penulis juga sadar bahwa setelah selesai, memungkinkan
adanya kekurangan di dalamnya. Untuk itu, penulis mengharapkan kepada para
pembaca dan peneliti selanjutnya dapat memperbaiki dan melengkapi kekurangan
itu.

Demikian kata pengantar ini kami sampaikan, Atas perhatiannya
diucapkan terima kasih.

Batang, 30 Juni 2018

Penulis,
M

Alam Mahardika



XVii

DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL JUDUL ....oooiiiiiiiicee e i
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN .....ooiiiiii e I
LEMBAR NOTA PEMBIMBING ........ooiiiiiiee e ii
LEMBAR PERSETUJUAN .....oiiiiii et 1\
LEMBAR PENGESAHAN ... v
PEDOMAN TRANSLITERASI oot Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt IX
1Y/ L N I I T PRV RPPOPRR X
ABSTRAK e bbbttt nree s XI
KATA PENGANTAR ..ottt sin e b XV
DAFTAR ISH .t ettt ettt sttt beesnee s xvii
DAFTAR TABEL DAN GAMBAR ..ottt XX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XXI
BAB | PENDAHULUAN ...ttt e s e nnnee e 1
A. Latar Belakang Masalah ...........c.ccocoiiiiiininini e 1
B. RUMUSAN Masalah .........ccccooiiiiiiiiiiiee e 9
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........ccoceovvveeieneieneninecceens 10
D. Kajian PUSEAKA ........ocveiiiiiiiiiiiieiciee e 11
E. Kerangka TeOM .....cccoiiiiiiiiiieiie e 25
F. Metode PENelitian .........ccocoviiiiiiiieee s 30

G. SistemMatiKa PeNUIISAN ......eeeeeeee s 36



XViii

BAB 1 LANDASAN TEORITIK WAKAF, KONSTRUKSI
EPISTEMOLOGIS KEILMUAN ISLAM DAN IJTIHAD ..o 38
A. Wakaf: Definisi, Macam, Rukun dan Syaratnya .............ccccoecvrvenen, 38
1. Definisi Wakaf ..o 38
2. Macam WakKaf ...........ccoiiiiiiiie s 47
3. Rukun dan Syarat Wakaf ..........ccccooiiiiiiiieeen 54
B. Wakaf produktif dan Istibdal Wakaf .............ccooeveiiiiiiiiiiicn, 60
1. Wakaf ProdukEif ..ot 60
2. Istibdal WakKaf .......ccooooie i 65
C. Blue dan White Print Lembaga Nirlaba ............cccocooinniiiiinnnn, 69
D. Konstruksi Epistemologis Keilmuan Islam .............ccccocoiininninnns 72
E. Ijtihad Sebagai Sumber Hukum Islam ........ccccoooiiiinininiien, 75
1. Pengertian IJtinad .......coooovie i 76
2. Dasar HuKum IJtiNad ........coooiiinneneinesiinineiesie e, 78
3. Macam IJINAG .coviiiiii i 80
4. Ruang Lingkup dan Metode Ijtihad .........cccocoveriiininininiee 82
BAB 11l GAMBARAN UMUM TENTANG LAZIS TAZAKKA ..o 83
A. Gambaran Umum Lazis Tazakka ..........ccccoovvvriiiiiineicienc 83
B. Sejarah Perwakafan di Lazis Tazakka ............ccccoovveieiiienincnnnnnn 85
C. Nilai dan ViSi MiSi........ccoooviiiiiiirieiieeieseese s 88
D. Pengelolaan Wakaf di Lazis Tazakka ..........cccccocevirininiiiiniininenn, 93
E. Strategi Penghimpunan Dana Wakaf di Lazis Tazakka..................... 94
F. Pengembangan Wakaf di Lazis Tazakka...........ccccceevreniniininninnnnnn, 109



XiX

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......cccooiiiiiiiiiie, 115
A. Improvisasi Lazis Tazakka Dalam Penghimpunan Dana Wakaf...... 115

B. Landasan Epistemologis yang Melatarbelakangi Penghimpunan Dana

Wakaf di Lazis TazakKa...........ccooeieireiiiiiie e 120
BAB V PENUTUP ..ot 132
AL KESIMPUIAN Lo 132
B. SAIAN ..o 133
DAFTAR PUSTAKA ittt ettt ntte et aeannaeeannaeeaneas 135
LAMPIRAN ottt e s s ma b e et e e e e anb e e e ennta e e e e ansaaee s 139
SURAT KETERANGAN PENELITIAN ..cooiiieie e XX

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..o xxii



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

XX

DAFTAR TABEL DAN GAMBAR
Tabel Judul Halaman
Perolehan Wakaf di Lazis Tazakka Tahun 2015 dan
o !
2.1 Kerangka Proses Berfikir 25
2.1. Kerangka Konseptual 28
2.1. Susunan Kepengurusan Lazis Tazakka 84




DAFTAR LAMPIRAN

XXi

No Judul Halaman
1 | Daftar Pertanyaan Wawancara 139
2 | Visi 2025 dan Nilai-nilai 140
3 | Ragam Wakaf Lazis Tazakka 142
4 | Leaflet Lelang Wakaf 145
5 | Dokumentasi Kegiatan Perwakafan di Lazis Tazakka 146
6 | Dokumentasi Penulis 151




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian epistemologi dalam khazanah keilmuan Islam saat ini masih
memerlukan banyak pengembangan dan pembahasan.! Epistemologi
seringkali menjadi materi ‘yang terlupakan’ dalam proses pengembangan
keilmuan Islam, padahal epistemologi merupakan bagian dasar, akar, dan
awal mula suatu ilmu. Epistemologi yang keliru akan merumuskan suatu
faham ilmu yang keliru dan menyertakan konsep-konsep yang keliru pula.
Filsafat Pengetahuan Islam atau Epistemologi Islam adalah suatu pengkajian
mengenai sumber pengetahuan, metode mencapai pengetahuan dan kebenaran
pengetahuan menurut kacamata Islam (Islamic Worldview). Secara lebih
mendalam, Miska Muhammad Amin merumuskan filsafat pengetahuan Islam
sebagai usaha manusia untuk menelaah masalah objektivitas, metodologi,
sumber serta validitas pengetahuan secara mendalam dengan menggunakan
subjek Islam sebagai titik-tolak berpikir.?

Figih, sebagai sebuah ilmu yang diderivasi dari al-Quran dan Sunnah,
memerlukan kerangka teoretik atau metodologi berpikir yang dikenal dengan
Ushial Figih. Ushul Figih secara terminologi adalah “Pengetahuan tentang
dalil-dalil Figih secara umum, cara mempergunakannya serta pengetahuan

tentang orang yang menggunakan atau mengambil kesimpulan dari dalil-dalil

! Adi Setia, “Epistemologi Islam menurut Al-Attas: Satu Uraian Ringkas”, dalam Majalah
Pemikiran dan Peradaban Islam: ISLAMIA, Thn I, No. 6, (Jakarta: Penerbit Khairul Bayan, 2005), him. 53

2 Miska Muhammad Amien, Epistemologi Islam: Pengantar Filsafat Pengetahuan Islam, (Jakarta:
Ul-Press, 2006), him. 11



tersebut”.® Ushul Figih adalah disiplin ilmu yang memiliki prinsip-prinsip
epistemologi, bukan sekedar metodologi penderivasian hukum. Masalah
gath’i dan dhanni merupakan salah satu contoh yang sangat kental muatan
epistemologinya, sebab itu menyangkut persoalan sumber ilmu, validitas ilmu
dan tingkat kebenaran ilmu. Secara epistemologis gath’i berarti pasti, yakin
dan tidak mengandung keraguan dan tidak mungkin dipertanyakan. Berbeda
dengan dhanni yang berkemungkinan salah dan benar, tidak pasti seperti
gath’i. Untuk menentukan apakah ilmu tersebut gath i atau dhanni tergantung
pada sumber ilmu tersebut. Bila sumbernya gath’i maka dengan sendirinya
ilmu yang dihasilkannya juga bersifat gath’i (pasti dan yakin) dan begitu juga
sebaliknya, bila sumbernya diragukan maka ilmu yang disandarkan
kepadanya diragukan juga.* Maka berpikir atau bernalar dalam penetapan
hukum Islam adalah berpikir dalam kerangka nash (Al-Quran dan al-Sunnah).
Ini bukan berarti “terkungkung”, bahkan justru sebaliknya, terbebas dan
tersadarkan -~ bahwa akal dalam bernalar mempunyai keterbatasan
memproduksi hukum itu benar atau salah. Salah satu prakteknya adalah
dalam hal wakaf sebagai salah satu bidang kajian figih. Improvisasi dan
inovasi dalam penghimpunan dana wakaf perlu didasari landasan keilmuan

yang benar, tepat dan kuat.

8 Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin, Prinsip llmu Ushiil Figih, terj. Abu Shilah dan Ummu
Shilah, (Jakarta: Tholib, 2007), him. 4

4 Nirwan Syafrin, “Konstruk Epistemologi Islam”, dalam Adian Husaini, Filsafat llmu, Perspektif
Barat dan Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2013), him. 128



Improvisasi® pengelolaan wakaf dan zakat di Indonesia perlu memiliki
konsep dan strategi yang baik. Sebagai contoh dalam hal wakaf, untuk
mendapatkan hasil yang maksimal perlu adanya pelatihan-pelatihan serta
sosialisasi terkait pandangan, konsep dan jenis-jenis wakaf terbaru seperti
tukar guling wakaf, improvisasi penerapan wakaf dan strategi fundrising
wakaf. Apalagi, pemahaman kebanyakan orang bahwa wakaf hanya
berbentuk harta tidak bergerak® serta banyak lembaga tidak bisa bekerja
optimal hanya karena masalah regulasi.” Sedangkan produk wakaf menurut
Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 Tentang Wakaf hanya terdiri dari
benda tidak bergerak dan benda bergerak.®

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Mustafa Dasuki Kasbah,
pakar wakaf dari Pusat Studi Ekonomi Islam Shalen Kamel, Universitas Al-
Azhar, Kairo, Mesir dalam pelatihan manajemen zakat dan wakaf yang

dilaksanakan di Pondok Modern Tazakka pada 6 November 2016. Mustafa

5 Improvisasi/im-pro-vi-sa-si/ n 1 pembuatan (penyediaan) sesuatu ber-dasarkan bahan yang ada
(seadanya). mengimprovisasikan/meng-im-pro-vi-sa-si-kan/ v 1 melakukan sesuatu (berpidato, membawakan
puisi, musik, dan sebagainya); 2 mengembangkan mutu ke arah vyang lebih baik. Lihat:
https://kbbi.web.id/improvisasi, diakses pada 9 Februari 2018. Improvisasi membutuhkan spontanitas,
kreatifitas, daya cipta, daya khayal serta kepiawaian improvisasi adalah dalam menguasai keadaan.
Improvisasi  berfungsi  menumbuhkan daya aktif,  inisiatif, kreatif dan inovatif. Lihat:
http://www.kamusg.com/2013/11/improvisasi-adalah-pengertian-dan.html, diakses pada 9 Februari 2018.

6 Wakaf menurut Mustafa Dasuki Kashah sangatlah banyak macamnya, sifatnya pun dinamis.
Karena wakaf juga dapat berupa hal yang bersifat temporal seperti wakaf uang, wakaf dengan uang, wakaf
manfaat, wakaf profesi serta ragam wakaf lainnya. Lihat: Tazakka Ajak Pesantren-pesantren Lakukan
Improvisasi Pengelolaan Wakaf, Koran Mini Tazakka, Edisi 66, Desember 2016, him. 3

7 Fakhrurozi dari Badan Wakaf Indonesia (BWI) menyampaikan bahwa regulasi bisa berubah.
Bahkan, beberapa hal terkait improvisasi fikih wakaf belum ada regulasinya. Koran Mini Tazakka ..., him. 3

8 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 16 Ayat 1 menyatakan bahwa harta
benda wakaf terdiri dari benda tidak bergerak dan benda bergerak. Benda tidak bergerak meliputi hak atas
tanah, bangunan, tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan tanah, hak milik atas satuan rumah susun
dan benda tidak bergerak lainnya yang sesuai dengan ketentuan syariah dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Sedangkan benda bergerak meliputi uang, logam mulia, surat berharga, kendaraan, hakatas
kekayaan intelektual, hak atas sewa dan benda bergerak lainnya yang sesuai dengan ketentuan syariah dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Tim Penyusun BW!I, Himpunan Peraturan Perundang-
undangan Tentang Wakaf, (Jakarta: BWI, 2015) him. 9-10.



Dasuki Kasbah menyampaikan bahwa hukum fikih wakaf kebanyakan
bersifat ijtihadiyyah qiyasiyyah, sehingga sangat memungkinkan untuk
membuat inovasi dan improvisasi dalam penerapannya.® Dengan demikian,
penting kiranya para nazhir wakaf memiliki kompetensi yang mumpuni agar
mampu membuat strategi penghimpunan dana wakaf yang lebih kreatif dan
inovatif yang dapat membangkitkan semangat umat untuk berwakaf.

Dalam Harian Republika seperti dikutip oleh Binti Sholikhah
menuliskan bahwa Imam Teguh Saptono, Presiden Direktur Global Wakaf
Corporation (GWC) menyatakan Indonesia cukup tertinggal dalam hal wakaf
produktif dibandingkan dengan negara-negara lain. Dia mengambil contoh
pengelolaan lembaga wakaf di Johor, Malaysia. Johor memiliki Johor
Corporation yang mengelola wakaf saham. Kesultanan Negara Bagian Johor
bahkan telah mewajibkan seluruh perusahaan BUMN mewakafkan 10 persen
sahamnya kepada lembaga wakaf An-Nur yang kemudian mendirikan Johor
Corporation.® Maka, boleh dikatakan bahwa praktek perkembangan wakaf di
Malaysia hingga saat ini telah mengalami perkembangan baik dari segi aturan
hukumnya maupun inovasi pengembangan aset-asetnya.

Sedangkan di Indonesia, apabila dilihat masyarakat Indonesia saat ini

masih banyak yang membutuhkan uluran tangan dari para aghniya’.l!

9 Koran Mini Tazakka ..., him. 3
10 Republika, edisi Rabu, 15 November 2017, him. 17

11 Di antara indikator belum maksimalnya wakaf itu adalah bertambahnya penduduk miskin di
Indonesia. Data Badan Pusat Statistika menyebutkan penduduk miskin di Indonesia perMaret 2017 mencapai
10,64 persen atau 27,77 juta jiwa. Jumlah ini bertambah sebesar 6,90 ribu orang dibandingkan dengan kondisi
September 2016 yang sebesar 27,76 juta orang (10,70 persen). Lihat: “Helat Seminar Internasional, BWI
Perkuat Tata Kelola Wakaf’, Republika.co.id diakses dari: http://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-
islam/wakaf/17/11/08/0z3tdk320-helat-seminar-internasional-bwi-perkuat-tata-kelola-wakaf, pada 9
November 2017.


http://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/wakaf/17/11/08/oz3tdk320-helat-seminar-internasional-bwi-perkuat-tata-kelola-wakaf
http://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/wakaf/17/11/08/oz3tdk320-helat-seminar-internasional-bwi-perkuat-tata-kelola-wakaf

Kebutuhan mereka itu harus mendapatkan apresiasi maksimal, dan harus
diorganisir serta dikelola agar tujuan yang hendak dicapai dapat terarah dan
megenai sasaran. Maka, diantara program yang dianjurkan Islam untuk
dilaksanakan oleh kaum muslimin adalah wakaf. Wakaf, merupakan central
voluntary ekonomi Islam yang berfungsi sebagai aset konstruksi
pembangunan demi kesejahteraan masyarakat. Pada prinsipnya, wakaf
merupakan ajaran anjuran kepada si kaya untuk memperhatikan orang-orang
yang kurang mampu, dengan cara mendermakan dana abadi yang dikelola,
dan hasilnya dimanfaatkan untuk membantu kebutuhan, membina dan
mengangkat derajat manusia. Berbeda dengan zakat yang bersifat wajib dan
menjadi salah satu rukun Islam, hukum wakaf hanyalah bersifat pilihan
(tathowwu’). Artinya, jika orang tidak mau menunaikan zakat, padahal dia
mampu, maka baginya dosa karena telah meninggalkan kewajiban.
Sedangkan orang yang tidak mau berwakaf tidaklah ia berdosa, hanya saja ia
tidak mendapatkan keutamaan dan kemuliaan. Dengan kita memproduktifkan
aset wakaf, diharapkan umat atau masyarakat menjadi lebih sejahtera.

Wakaf sendiri memiliki akar keislaman yang kuat, meskipun al-Quran
tidak menyebutkan secara eksplisit akan istilah wakaf.!? Tetapi jelas, baik
al-Quran maupun hadits Nabi SAW, mengajarkan akan pentingnya berderma.

Hampir seluruh warisan peradaban Islam di dunia digerakkan oleh wakaf.

2 Hal ini ditegaskan dalam al-Quran surat al-Hasyr [59] ayat 7 yang artinya: “Apa saja harta
rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk
kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu,
maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.”



Masjid-masjid, sekolah dan perguruan tinggi, laboratorium, bahkan fasilitas
umum lainnya seperti jalan, kuburan dan MCK sebagian besar berasal dari
wakaf. Contoh-contoh wakaf sudah banyak diketahui dalam literatur fikih
maupun sejarah peradaban Islam. Bahkan, para sahabat Nabi menjadikan
wakaf sebagai life style (gaya hidup). Mereka selalu berlomba-lomba dalam
berwakaf dan memberikan harta terbaiknya untuk kemaslahatan umum. Jika
umat membutuhkan gerakan, para sahabat itulah yang berebut mengambil
peran dalam berwakaf.!® Saat ini, kesuksesan wakaf ada pada diri nazhir.
Peran Nazhir sangat menentukan berjalan atau tidaknya harta wakaf, karena
peran Nazhir adalah sebagai menejer yang menentukan, mengendalikan dan
memenej perwakafan sehingga berdaya guna dan berhasil guna tergantung
pada Nazhir itu sendiri.

Adapun Lembaga Amil Zakat Infak Shadagah (Lazis) Tazakkal*
dipilih karena lembaga tersebut merupakan salah satu nazhir wakaf yang
selalu berusaha untuk memudahkan orang berwakaf. Lembaga ini telah
memisahkan dana zakat dan wakaf secara sistematis, dua instrument

pengembangan dan pemberdayaan ekonomi umat, yaitu zakat dan wakaf

13 Sebagai contoh ada Abdurrahman bin Auf RA yang mewakafkan tanahnya untuk perluasan
Masjid Nabawi, Utsman bin Affan RA yang mewakafkan sumur bernama ‘Bi’ru Ruumah’ untuk
dipergunakan memberi minum kaum muslimin, Abu Thalhah mewakafkan kebun terbaiknya yaitu
perkebunan ‘Bairuha’, Umar bin Khattab mewakafkan tanahnya di Khaibar. Lihat: Anang Rikza Masyhadi,
“Wakaf Sebagai Gaya Hidup: Meneladani Para Sahabat Nabi SAW”, dalam Ragam Wakaf; ljtihad-ijtihad
Baru Dalam Figh Wakaf Kontemporer, (Batang: Tazakka Publishing, 2017), him. 10-12.

14 Secara struktural, Lazis Tazakka berada di bawah naungan Yayasan Tazakka yang bergerak
dalam 3 bidang garapan: dakwah, pendidikan dan sosial. Dalam bidang sosial, Yayasan Tazakka senantiasa
bertekad untuk selalu hadir membantu menyelesaikan problematika umat, sesuai dengan kapasitasnya.
Yayasan Tazakka melalui Lazis Tazakka secara rutin mengadakan donor darah, bantuan pengobatan kepada
dhuafa, santunan kepada yatim,program penjaminan kesahatan untuk dai, guru mengaji, dan imam masjid di
kampong-kampung, program buka bersama untuk dhuafa (maidaturahman), program Beasiswa Kader Umat
(BKU) dan kegiatan sosial kemasyarakatan lainnya. Lihat: “Sejarah Singkat Pondok Modern Tazakka” dalam
Jurnal Ahsanta, Edisi perdana, Juli 2015, him. 11.



dikembangkan oleh lembaga ini. Pemanfaatan dana ZIS di Lazis Tazakka
diperuntukkan untuk 8 golongan sebagaimana diamanahkan oleh syariat
Islam.®®> Dengan kata lain, dana ZIS diperuntukkan untuk ‘software’.
Sedangkan dana wakaf umat seluruhnya dialokasikan untuk menunjang
pembangunan fisik Pondok Modern Tazakka yang meliputi sarana dan
prasarana pendidikan pesantren. Dengan kata lain, dana wakaf diperuntukkan
untuk ‘hardware’.'® Sebagai hasil dari pada capaian penghimpunan dana
wakaf di Lazis Tazakka, saat ini telah berdiri pondok pesantren yang didanai
pembangunannya dari dana wakaf umat, termasuk di dalamnya gedung-
gedung asrama, kelas, MCK, masjid dan sarana penunjang lainnya. Dari
laporan tahun 2015 dan 2016 diperoleh total dana wakaf yang terkumpul
mencapai Rp. 10.331.152.400 dengan perincian sebagaimana dalam tabel

berikut:’

Tabel 1.1. Perolehan Wakaf Lazis Tazakka Tahun 2015 dan 2016

Ragam Wakaf 2015 2016
Wakaf Tunai Rp. 5.676.809.500 Rp. 2.544.459.900
Wakaf Aset Rp. 1.678.130.000 | Rp. 137.950.000

Wakaf Material Rp. 21.150.000 | Rp. 272.653.000
Total Wakaf Rp. 7.376.089.500 | Rp. 2.955.062.900

15 Karena zakat di dalam al-Quran disebutkan secara ringkas, maka secara khusus pula al-Quran
telah memberikan perhatian dengan menerangkan kepada siapa zakat diberikan, yaitu kepada 8 asnaf atau al-
asnaf ast-tamaniyah yaitu: fakir, miskin, amil zakat, mualaf, budak, orang yang terlilit hutang, orang yang
berjuang di jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan (musafir). Yusuf Qardawi, Hukum
Zakat, Terj. Salman Harun, dkk, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 2011) him. 507-645.

16 Tim Fundrising Tazakka, Product Knowledge: Wakaf itu Mudah, (Batang: Tazakka Publishing,
2013), him. 9-10.

7 Tim Redaksi, Al-jariya. (Batang : Lazis Tazakka), him. 24.



Setelah menyimak dan mengikuti pandangan berbagai sumber dari
para ulama, baik salaf maupun modern yang bersumber dari Al-Quran dan
Sunah, maka Lazis Tazakka melakukan beberapa improvisasi, terobosan dan
pengembangan melalui berbagai cara yang secara teknis mampu mendorong
dan memudahkan kaum muslimin untuk berzakat maupun berwakaf.
Sehingga, zakat dan wakaf tidak lagi sulit hanya karena kendala-kendala
sangat teknis yang sebetulnya dapat diantisipasi melalui perkembangan
informasi dan teknologi modern saat ini. Apalagi hukum fikih wakaf bersifat
ijtihadiyyah qiyasiyyah, maka improvisasi serta ijtihad-ijtihad baru dalam
fikih wakaf kontemporer menjadi sebuah sikap yang layak dikaji. Belum lagi
potensi wakaf yang begitu besar dibandingkan dengan zakat. Dengan
demikian, proses penggalian dan fundrising, pengelolaan dan
pendayagunaannya harus dioptimalisasikan agar mampu memberikan
kesejahteraan sosial masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Sebagai nazhir, salah satu cara yang dilakukan oleh Lazis Tazakka
adalah dengan mengeluarkan ‘Product Knowledge’, sebuah buku panduan
praktis berwakaf di Lazis Tazakka. Menjelaskan di dalamnya produk dan
ragam cara berwakaf di lembaga tersebut. Sehingga, para wakif menjadi lebih
mudah dalam berwakaf. Dalam buku Product Knowledge tersebut
disampaikan bahwa Lazis Tazakka menghadirkan beberapa ragam cara wakaf
sebagai bentuk improvisasi dalam hal wakaf. Di antara ragam wakaf tersebut

adalah wakaf tunai dengan sistem autodebet, tabung wakaf dan kolektif,



wakaf material, wakaf manfaat, wakaf profesi dan wakaf pengalihan hak.®
Selain menerapkan model wakaf produktif, saat ini juga Lazis Tazakka
sedang mengkaji kemungkinan dilaksanakannya istibdal wakaf.

Dalam kaitannya dengan konsep Islamic financial planning, wakaf
menjadi salah satu pilihan penyaluran harta selain dizakati, diwariskan dan
dihibahkan. Bahkan, wakaf dan waris apabila dikolaborasikan akan menjadi
lebih produktif.t® Maka, berbicara wakaf sebenarnya berbicara bagaimana
mengelola harta dalam keluarga. Sehingga penelitian ini masih sangat relevan
dengan Hukum Keluarga Islam yang merupakan jurusan yang diambil oleh
penulis. Wakaf sangatlah mengagumkan, meskipun belum banyak yang
mengerti dan belum banyak pula yang melakukannya. Untuk itu, penulis
memilih judul penelitian tesis: “Landasan Epistemologis Improvisasi

Penghimpunan Dana Wakaf di Lazis Tazakka, Bandar, Batang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah di atas, maka penulis
mengambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah improvisasi penghimpunan dana wakaf di Lazis
Tazakka, Bandar, Batang?
2. Apa landasan epistemologis yang melatarbelakangi improvisasi

penghimpunan dana wakaf di Lazis Tazakka, Bandar, Batang?

18 Tim Fundrising Tazakka, Product Knowledge..., him.11-36

19 Biasanya dengan diwariskan, harta akan terbagi-bagi. Namun dengan diwakafkan, harta akan
diproduktifkan. Adapun penggabungan waris dan wakaf bisa dilakukan oleh pemilik harta dengan wasiat
wakaf yang ditentukan sebelum ia meninggal.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui dan mendeskripsikan bentuk improvisasi penghimpunan
dana wakaf di Lazis Tazakka, Bandar, Batang.

2. Menemukan landasan epistemologis yang melatarbelakangi
improvisasi penghimpunan dana wakaf di Lazis Tazakka, Bandar,
Batang.

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
kepentingan ilmu pengetahuan terutama dalam strategi pengembangan,
pengelolaan dan fundrising wakaf. Secara spesifik teoritis penelitian ini
diharapkan dapat:

1. Memberikan kontribusi terhadap pola penghimpunan dan pengelolaan
dana wakaf, terutama yang berhubungan dengan improvisasi dan
inovasi dalam hal penghimpunan dana wakaf.

2. Menambah keilmuan di bidang fundrising wakaf dan wakaf produktif.

3. Menambah keilmuan dalam mengenalkan produk-produk wakaf yang
baru.

Sedangkan secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi lembaga pengelola wakaf sebagai terobosan inovasi dalam
penghimpunan dan pengelolaan dana wakaf. Adapun bagi peneliti selanjutnya
dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian berikutnya yang

berhubungan dengan ijtihad, improvisasi dan inovasi di bidang wakaf.
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D. Kajian Pustaka
1. Analisis Teori

Menurut Jaih Mubarok Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf merupakan peraturan yang hendak memperkuat posisi
wakaf: Pertama, ia dinaikkan posisinya dari Peraturan Pemerintah dan
Instruksi Presiden menjadi Undang-Undang. Kedua, cakupan objek wakaf
yang pada awalnya terbatas pada tanah dan benda (empirik, konkret)
diperluas hingga mencakup benda-benda yang tak berwujud (termasuk
hak). Ketiga, dalam rangka menggerakkan wakaf sebagai media untuk
menciptakan kesejahteraan umum, pemerintah memperluas aparat penegak
hukum wakaf, termasuk pembentukan Badan Wakaf Indonesia (BWI).2°

Achmad Djunaidi dan Tim Penyusun dari Direktorat
Pengembangan Wakaf Depag RI menyampaikan bahwa upaya
memperluas makna dan peran wakaf agar lebih produktif akan semakin
efektif jika dibarengi dengan membangun paradigma baru dalam wakaf. la
telah menwarkan dua hal yang berkaitan dengan wakaf produktif: prtama,
asas paradigma baru wakaf. Kedua, aspek-aspek paradigma baru wakaf.
Bahwa asas paradigma baru wakaf adalah: (1) asas keabadian manfaat; (2)
asas pertanggungjawaban atau responsibility; (3) asas profesionalitas
manajemen dan (4) asas keadilan sosial.?* Adapun aspek-aspek paradigma

baru wakaf adalah: (1) pembaharuan atau reformasi pemahaman mengenai

20 Jaih Mubarok, Wakaf Produktif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), him. 4

2L Achmad Djunaidi dkk, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Pengembangan
Zakat dan Wakaf Depag RI, 2005), him. 63-85
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wakaf; (2) sistem manajemen pengelolaan yang professional; (3) sistem
manajemen ke-nazhir-an atau manajemen sumber daya insani dan (4)
sistem rekrutmen wakif.??

Adapun Muhammad Syafi’i Antonio menyampaikan bahwa di
Indonesia, pengembangan wakaf produktif kini sudah menemukan titik
cerahnya sejak disahkannya Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004.
Pemberdayaan wakaf produktif ditandai dengan tiga ciri utama: Pertama,
pola manajemen wakaf harus terintegrasi dan dana wakaf dapat
dialokasikan untuk program-program pemberdayaan dengan segala macam
biaya yang tercakup di dalamnya. Kedua, asas kesejahteraan nazhir.
Pekerjaan sebagai nazhir tidak lagi diposisikan sebagai pekerja sosial,
melainkan sebagai profesional®® yang bisa hidup layak dari profesi
tersebut. Ketiga, asas transparansi dan tanggung jawab (accountability).
Badan wakaf dan lembaga yang dibantunya harus melaporkan proses
pengelolaan dana setiap tahunnya kepada umat.?* Terkait wakaf produktif,
Munzir Qahaf juga menuturkan bahwa wakaf produktif adalah

memindahkan harta dari upaya konsumtif menuju produktif dan investasi

2 Acmad Djunaidi, Paradigma..., him. 97-126

2 Nazhir profesional harus memiliki visi dan misi, skil, sifat dan sikap yang baik, integritas yang
tinggi, kreatif, jiwa leader dan etos kerja yang tinggi.la juga harus mampu memadukan konsep dan ilmu yang
dimiliki, bekerja sesuai dengan SOP serta mampu menjalin kemitraan. Nazhir profesional dituntut mampu
mengembangkan benda wakaf, bukan sekedar menjaganya, memberi kemanfaatan kepada masyarakat agar
tujuan wakaf untuk kesejahteraan umat tercapai. Lihat: Januar Suprianto Muchlis, Standar Profesionalisme
Nazhir, (Jakarta:Direktorat Pemberdayaan Wakaf Kementrian Agama RI, 2015), him. 26-27

24 Muhammad Syafi’i Antonio, “Pengelolaan Wakaf Secara Produktif’, dalam Achmad Djunaidi
dan tabieb al-Asyhar, Menuju Era Wakaf Produktif, (Jakarta: Mumtaz Publishing, 2007), him. viii
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dalam bentuk modal produksi yang dapat memproduksi dan menghasilkan
sesuatu yang dapat dimanfaatkan pada masa-masa mendatang, baik oleh
pribadi, kelompokmaupun oleh umum. Dengan demikian, wakaf produktif
merupakan kegiatan menabung dan berinvestasi secara bersamaan.?

Menurut Anang Rikza Masyhadi, karena hukum wakaf adalah
ijtihadiyah maka ada dua pendapat tentang masa berlakunya wakaf. Yaitu
wakaf harus abadi dan pendapat lain wakaf boleh bersifat sementara
(temporer). Tapi, untuk obyek wakaf yang sifat kegunaan dan
kedudukannya telah diketahui bersama baik dalam agama maupun adat
masyarakat, seperti masjid, kuburan dan jalan misalnya, maka wakaf-
wakaf tersebut mutlak harus bersifat abadi. Dengan kata lain, tidak boleh
orang mewakafkan masjid, kuburan atau jalan hanya untuk sementara
waktu. Pasalnya, hal itu akan menimbulkan gejolak di masyarakat, sesuatu
yang justru bertentangan dengan maksud dan tujuan wakaf itu sendiri.
Sedangkan wakaf temporer, misalnya seperti orang yang memiliki lebih
dari satu rumah, lalu ia mewakafkan salah satu rumahnya untuk digunakan
sebagai tempat tinggal mahasiswa, namun sifatnya sementara waktu. Atau
orang yang mewakafkan salah satu mobilnya untuk digunakan mobilitas
dakwah selama kurun waktu tertentu.?®

Musthafa Dasuki Kasbah menuliskan tentang beberapa macam

wakaf yang saat ini sedang dikembangkan selain wakaf benda tidak

%5 Munzir Qahaf, al-Wagf al-Islami, (Damaskus: Darul Fikr, 2006), him. 58

% Anang Rikza Masyhadi, Ragam Wakaf: ljtihad-ijtihad Baru Dalam Figh Wakaf Kontemporer,
(Batang: Tazakka Publishing, 2017), him. 5
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bergerak dan wakaf benda bergerak. Beberapa jenis wakaf yang sekarang
ini sedang dikembangkan misalnya, wakaf profesi, seperti seorang dokter
yang mewakafkan waktunya sehari dalam seminggu untuk mengobati
orang-orang yang tidak mampu. Atau konsultan perdagangan dan
marketing yang mewakafkan ilmunya sehari dalam seminggu untuk
membina pengusaha-pengusaha kecil. Atau seorang arsitek yang
mewakafkan ilmunya untuk mendesain masjid, pesantren atau lembaga-
lembaga sosial non profit. Wakaf hak cipta, yaitu seseorang yang
mewakafkan hak cipta atau karyanya. Sebagai contoh wakaf hasil atau
royalti penerbitan buku kepada sebuah instansi atau lembaga sosial. Wakaf
uang, baik dalam bentuk simpanan, saham, serta sukuk wakaf. Bentuk dari
wakaf uang adalah, apabila seseorang nadzir mendepositokan sejumlah
uang melalui bank, dari hasil deposito itu diwakafkan untuk keperluan
pendidikan bagi yang membutuhkan. Ada pula wakaf saham; seseorang
bisa mewakafkan saham miliknya atau dengan membeli saham tertentu
untuk kepentingan wakaf, seperti yang terjadi di Kuwait. Kemudian
diterbitkanlah sertifikat wakaf saham dengan jumlah tertentu oleh sebuah
lembaga atau yayasan pengelola wakaf untuk kegiatan tertentu, seperti
untuk pembangunan pondok pesantren dan lainnya.?’

Muhammad Muflih menyimpulkan bahwa salah satu cara
optimalisasi pengelolaan dana wakaf produktif dapat dijalankan melalui

transaksi surat berharga syariah negara (SBSN) atau disebut juga dengan

27 Musthafa Dasuki Kasbah, “Macam-macam Wakaf”, dalam Al-Jariya, him. 70-73
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sukuk negara. Menurutnya, pengelolaan dana wakaf produktif melalui
transaksi SBSN ternyata memiliki prospek yang sangat baik. Hal ini
ditandai dengan mudahnya pihak BWI memperoleh informasi keuntangan
dan terukurnya tingkat risiko yang dimiliki oleh surat berharga terbitan
pemerintah tersebut. Maka, ia merekomendasikan perlunya kerjasama
institusional antara BWI dan pemerintah dalam pemanfaatan dana wakaf
produktif nasional dan internasional dalam kegiatan transaksi SBSN.?

Sedangkan Muhammad Syakir Sula mengatakan bahwa takaful
keluarga berbasis wakaf lebih dari sekedar asuransi berjangka. Konsep
takaful keluarga ini sangat mirip dengan wakaf ahly, dimana wakif
mewakafkan hartanya untuk dikelola nazhir dengan produktif. Hasil
investasinya dialokasikan untuk kesejahteraan keluarga sebagai mauquf
alaih. Dengan demikian, konsep ini sangat cocok dikawinkan dengan
instrument takaful keluarga. Karena dari perpaduan sistem tersebut, ada
banyak manfaat yang bisa dipetik seperti, dana wakaf yang terkumpul di
perusahaan asuransi syariah tidak akan berkurang sedikitpun. Juga saat
membayar premi, peserta asuransi sudah otomatis berwakaf. Maka, ada
dua keuntungan sekaligus yang melekat satu sama lainnya, keuntungan
dunyawi dan ukhrowi.?®

Terkait wakaf manfaat, Daniar menyampaikan bahwa manfaat yang

diwakafkan dapat mendatangkan faidah yang melahirkan kepuasan

28 Muhammad Muflih, “Optimalisasi Pengelolaan Dana Wakaf Produktif Melalui Transaksi
SBSN”, dalam Jurnal Al-Awgaf, Volume V, Nomor 2, Juli 2012, him. 85

2 Muhammad Syakir Sula, “Implementasi Wakaf Dalam Instrumen Asuransi Syariah”, dalam
Jurnal Al-Awgaf, Volume Il, Nomor 2, April 2009, him. 72-73
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tersendiri bagi penerima manfaat tersebut. Kepuasan dari wakaf manfaat
itu yang kemudian disebut disini sebagai hasil dari wakaf manfaat. Model
wakaf manfaat memang tidak umum terjadi, namun tuntutan
perkembangan zaman yang terus berjalan memberikan keterbukaan untuk
mengembangkan jenis wakaf sesuai dengan budaya dan sosial kehidupan.
Seperti halnya kemajuan teknologi yang digunakan dalam dakwah dan
pendidikan yang berkembang melalui dunia jaringan internet. Hingga pada
saatnya nanti ada orang-orang yang mewakafkan jaringan, gelombang,
transmisi dan lainnya yang tidak memiliki wujud namun bisa diperjual
belikan karena memiliki manfaat yang luar biasa. Sehingga asas manfaat
yang tinggi tersebut menimbulkan nilai materi besar walaupun tidak dapat
dilihat dalam kasat mata.*°

Terkait hukum penukaran harta benda wakaf, Maftuh Basyuni,
dalam kata sambutannya menyatakan bahwa penukaran harta benda wakaf
atau disebut ruislagh yang dalam bahasa Arabnya disebut Istibdal,
diperdebatkan keabsahannya dalam pandangan hukum Islam. Sebagian
ulama sangat ketat melarang perbuatan menukar suatu harta benda wakaf
tertentu dengan harta benda wakaf lainnya. Sebagian lainnya,
memperbolehkan dengan syarat harta benda wakaf semula tidak dapat

digunakan lagi atau tidak dapat dimanfaatkan sesuai dengan tujuan orang

% Daniar, “Wakaf Manfaat”, dalam Al-Jariya, him. 87-90
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yang memberikan wakafnya tersebut dan harta benda wakaf penukarnya
harus lebih baik dari sebelumnya.!

Sedangkan Ma’ruf Amin dalam sambutannya sebagai Ketua MUI
menyatakan bahwa Istibdal Wakaf sebagai bentuk optimalisasi manfaat
harta benda wakaf. Terlepas dari perbedaan fugoha tentang hukum istibdal
serta adanya dampak positif dan negatif yang ditimbulkannya, Majelis
Ulama Indonesia (MUI) dalam Ijtima Ulama Komisi Fatwa MUI Tahun
2009 telah memfatwakan bahwa Penukaran Harta Benda Wakaf (lstibdal
Wakaf) diperbolehkan sepanjang untuk merealisasikan kemaslahatan
karena untuk mempertahankan keberlangsungan manfaat wakaf. Harta
benda wakaf memang harus dijaga dan dilindungi keabadiannya agar terus
bermanfaat untuk umat. Namun demikian apabila terdapat suatu kondisi
atau alasan yang menyebabkan keabadian harta benda wakaf tidak dapat
dipertahankan lagi, maka harta benda wakaf dapat ditukar dengan harta
benda lainnya demi menjaga keberlangsungan manfaatnya. Dalam rangka
optimalisasi manfaat harta benda wakaf dan untuk mencegah terjadinya
dampak negative dari istibdal wakaf, fatwa MUI juga menetapkan bahwa
harta benda pengganti harus mempunyai nilai yang sama dengan harta
benda wakaf atau yang lebih baik lagi.*

Fahruroji menyimpulkan bahwa kasus-kasus istibdal wakaf yang

dikaji menunjukkan bahwa istibdal wakaf cenderung membawa dampak

81 Maftuh Basyuni “Sambutan Ketua Badan Wakaf Indonesia”, dalam Muhammad Maksum
(Ketua), Fikih Ruislagh, (Jakarta: Badan Wakaf Indonesia, 2005), him. iii

3 Ma’ruf Amin, “Istibdal Wakaf: Optimalisasi Manfaat Harta Benda Wakaf”, dalam Fahruroji,
Tukar Guling Tanah Wakaf Menurut Fikih dan Peraturan Perundang-Undangan, (Tangerang: Pustaka
Mandiri, 2016).
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positif terhadap pengembangan harta benda wakaf seperti tanah wakaf
menjadi lebih luas, nilainya lebih tinggi, lokasinya lebih strategis, manfaat
atau hasilnya lebih banyak dan lebih produktif. Dampak positif istibdal
terhadap pengembangan harta benda wakafakan lebih besar jika
pelaksanaan istibdal mengikuti beberapa model istibdal wakaf lainnya,
yaitu: (1) model istibdal wakaf dengan harta benda pengganti yang tidak
sejenis; (2) model istibdal wakaf parsial. Yaitu dengan menjual sebagian
tanah wakaf dan uang hasil penjualannya digunakan untuk membiayai
pengembangan sisa dari tanah wakaf tersebut yang tidak dijual; (3) model
istibdal wakaf kolektif, yaitu penukaran sejumlah asset wakaf yang tidak
produktif atau tidak bermanfaat dengan satu asset wakaf yang produktif
atau yang bermanfaat.*

Ridwan Hamidi dalam kesimpulannya menyampaikan bahwa
Ushul Figih sebagai filsafat hukum Islam mempunyai ciri khas tersendiri
dalam menderivasi hukum syari’at. Kekhasan tersebut dapat dilihat dari
kacamata filsafat ilmu, dimana Ushul Figih kental dengan muatan
epistemologinya. Di dalam Ushul Figih dibahas persoalan sumber ilmu,
validitas ilmu, dan tingkat kebenaran ilmu. Seluruhnya membentuk sebuah
produk hukum yang universal yang bernama Figih, dengan pijakan sumber
hukum universal pula. Dimana dalam hirarki sumber dan referensi hukum
didasarkan pada wahyu al-Quran, al-Sunnah, ljma’ dan Qiyas. Standar

kebenaran utama ada pada wahyu al-Quran dengan keuniversalannya dan

33 Fahruroji, Tukar..., him. 197-198.
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prinsip umum yang dimilikinya. Dengan kata lain, apa yang terkandung
dalam al-Sunnah, pengalaman, akal ataupun intuisi, akan diseleksi
kebenarannya dengan disesuaikan berdasarkan garis-garis besar yang
dituangkan dalam Al-Quran dan al-Sunnah.3*

Sumber utama perumusan hukum Islam adalah al-Quran dan Hadis.
Namun demikian, seiring dengan dinamika kehidupan manusia banyak
persoalan-persoalan baru muncul dan belum dijelaskan ketentuan
hukumnya dalam kedua sumber tersebut, atau telah dijelaskan ketentuan
hukumnya, tetapi masih bersifat umum. Dalam keadaan seperti ini peran
akal manusia sangat diperlukan dalam kerangka menggali ketentuan
hukum atau menjelaskan dan memerincinya berdasarkan al-Quran dan
Hadits. Upaya seperti ini kemudian dalam tradisi pengembangan hukum
Islam dikenal sebagai ijtihad. Jika kita melihat nomenklatur wakaf,
terdapat nomenklatur wakaf yang sangat beragam yang dikarenakan tidak
ada kata wakaf yang eksplisit di dalam Al-Quran maupun hadis. Hal ini
menunjukkan bahwa wilayah ijtihadi dalam bidang wakaf lebih besar
daripada wilayah tawqifi.

Kata ijtihad menurut Yusuf Al-Qardhawi yaitu mencurahkan
semua kemampuan dalam segala perbuatan. Kata-kata ijtihad ini tidak

dipergunakan kecuali pada hal-hal yang mengandung kesulitan dan

34 Ridwan Hamidi, Epistemologi Islam: Telaah Bidang Figih dan Ushul Figih, Prosiding Seminar
Nasional Pengembangan Epistemologi Hukum Islam”, PDF, hlm. 455
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memerlukan banyak tenaga.® Yusuf Al-Qardhawi juga menyatakan bahwa
perubahan fatwa itu disebabkan karena berubahnya zaman, tempat dan
manusia.®® Meskipun dalam tradisi hukum Islam keberadaan ijtihad adalah
sangat penting dan strategis dalam upaya pengembangan hukum, akan
tetapi menurut para ulama tidak semua aspek atau bidang hukum Islam
dapat menerima ijtihad. Wahbah Zuhaili menyampaikan bahwa aspek
hukum Islam yang tidak bisa menerima ijtihad adalah hukum Islam yang
sudah ada keterangannya secara tegas dan pasti dalam al-Quran dan
sunnah. Misalnya, kewajiban melakukan shalat lima waktu, kewajiban
berpuasa, zakat, haji, larangan berzina, larangan membunuh dan kadar
pembagian harta warisan yang telah ditegaskan di dalam al-Quran dan
sunnah.®” Sedangkan metode berijtinad dalam bidang-bidang yang tidak
dijelaskan dalam al-Quran dan sunnah dapat ditempuh dengan berbagai
cara atau metode yang telah populer dilakukan oleh para ulama vyaitu;
metode ijma’,qiyas, istihsan, maslahah mursalah, istishab, ‘urf dan sadd
az-Zari'ah.
2. Penelitian Yang Relevan

“Dinamika Pengelolaan Wakaf Uang”, sebuah disertasi yang ditulis
oleh Hasbullah Hilmi membahas tentang perilaku pengelolaan wakaf uang
pasca pemberlakuan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang

Wakaf. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif fenomenologis pada

35 Yusuf Al-Qardhawi, ljtihad dalam Syariat Islam: beberapa Pandangan Analisis tentang Ijtihad
Kontemporer, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1987), him. 1

3% Yusuf Al-Qardhawi, ljtihad Kontemporer, (Yogyakarta: Penerbit Risalah Gusti, 1995), him. 13
37 Wahbah Zuhaili, Al-Wajiz fi Ushul al-Figh, (Beirut: Dar al-fikr, 1997), him. 1052
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kajian sosio-legal. Hasil temuan penelitian ini adalah: (1) terdapat
pemahaman dan tingkat penerimaan regulasi yang berbeda dalam
pengelolaan wakaf uang oleh sembilan lembaga pengelola wakaf uang
yang diteliti; (2) kecendrungan perkembangan pengelolaan wakaf uang
berbeda. Wakaf uang sesuai desain UU kurang mendapat sambutan dari
masyarakat. Wakaf uang yang dipahami antara untuk diwujudkan menjadi
aset wakaf sosial atau produktif berkembang di masyarakat dengan pesat.*

“Peranan Wakaf dalam Mewujudkan Kesejahteraan Sosial” oleh
Uswatun Khasanah adalah disertasi yang menyatakan bahwa pengelolaan
wakaf di Jakarta Selatan sebagai tempat penelitiannya belum mampu
mewujudkan kesejahteraan sosial. la menyatakan bahwa pengelolaan
wakaf di Jakarta Selatan memberi gambaran bahwa nazhir wakaf
umumnya adalah perorangan dan pemahaman mereka masih berdasarkan
fikih yang masih terbatas. 74,62% tanah wakaf digunakan untuk fasilitas
ibadah dan 25,38% untuk pembangunan sekolah, pesantren, dan sarana
pendidikan. Dengan demikian, peranan wakaf dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa masih sangat kecil.*

“Pengelolaan Wakaf dalam Perspektif Fundrising”. Disertasi yang
ditulis oleh Miftahul Huda ini menunjukkan tiga pola penggalangan wakaf
(fundrising) yang dilakukan para nazhir ketiga lembaga yang diteliti yaitu

pada Yayasan Hasyim Asy‘ari, Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang,

2012).

3 Hasbullah Hilmi, Dinamika Pengelolaan Wakaf Uang, Disertasi, (Semarang: IAIN Walisongo,

39 Uswatun Hasanah, Peranan Wakaf dalam Mewujudkan Kesejahteraan Sosial, Disertasi, (Jakarta:

Universitas Indonesia, 1997).
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Yayasan Badan Wakaf, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, dan
Yayasan Dana Sosial Al-Falah, Surabaya. Tiga pola itu adalah: (1) pola
menghimpun wakaf dari sumber-sumber yang tersedia, baik dari
masyarakat perorangan, perusahaan, maupun pemerintah, (2) pola
menciptakan produktifitas aset-aset wakaf yang ada dengan cara
membangun unit-unit usaha dan ekonomi, pertanian dan perkebunan, serta
mengefektifkan bangunan wakaf yang menghasilkan pendapatan bagi
nazhir, dan (3) pola memberdayakan distribusi hasil wakaf untuk
masyarakat umum (mauquf ‘alaih) dengan memaksimalkan program
penyaluran hasil wakaf yang memberdayakan baik finansial maupun non-
finansial, seperti pendidikan dan kajian Islam, pelayanan sosial, dan
pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat bagi kesejahteraan mereka.*
“Penggantian Benda Wakaf Menurut Kompilasi Hukum Islam
(KHI) dan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf”,
sebuah tesis yang ditulis oleh Leli Malasari menyimpulkan baik Kompilasi
Hukum Islam (KHI) maupun Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang wakaf, keduanya membolehkan penggantian benda wakaf dengan
alasan tidak merubah peruntukan dari benda yang diwakafkan, perubahan
tersebut dilakukan demi kepentingan umum dan tidak bertentangan dengan
syariah Islam. Perbedaan dua peraturan ini hanya pada masalah prosedur.
Faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan benda wakaf adalah,

karena tidak sesuai dengan tujuan wakaf seperti yang diikrarkan, dan

40 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf dalam Perspektif Fundrising, Disertasi, (Semarang: 1AIN
Walisongo, 2009).
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karena alasan demi kepentingan umum. Sedangkan akibat hukum terhadap
penggantian benda wakaf ada dua yaitu, berkaitan dengan keabsahan dan
penggantian benda wakaf sesuai dengan nilai benda wakaf semula.*!
“Wakaf Berjangka Dalam Perspektif Fikih dan Undang-Undang
NO. 41 Tahun 2004 Serta Implikasinya Terhadap Pemberdayaan Umat”,
tesis dari Duhariadin Simbolon menghasilkan kesimpulan bahwa
Landasan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 memberi batas waktu
untuk wakaf benda tetap, yaitu: berdasarkan pertimbangan yuridis,
magashid syariyyah, kemaslahatan untuk memudahkan si wakif, landasan
pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan sosiologis masyarakat. Ketentuan
hukum Islam bila wakaf diberikan dalam jangka waktu tertentu yakni
masalah wakaf termasuk lingkungan figh, bukan syariat. Artinya, segala
aturan dan ketentuan yang berhubungan dengan wakaf hanyalah figih yang
merupakan hasil pandang manusia yang tunduk kepada determinan-
determinan sosiologis. Pada dasarnya substansi yang terkandung dalam
ketentuan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 adalah
nilai manfaat dari harta benda wakaf. Sehingga asas kemanfaatan benda
wakaf menjadi landasan yang paling relevan dengan keberadaan benda itu
sendiri. Konsekuensi logis dari wakaf jangka waktu (temporer) yaitu
semakin banyaknya masyarakat untuk mewakafkan harta benda mereka,
karena wakaf selamanya (abadi) identik dengan menghilangkan hak

kepemilikan. Dengan makin banyaknya peminat wakaf secara tidak

4l Leli Malasari, Penggantian Benda Wakaf Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 2004 Tentang Wakaf, Tesis, (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2012).
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langsung harta benda wakaf juga makin bertambah, sehingga hal ini
memungkinkan untuk dapat dikembangkan secara maksimal untuk
mewujudkan kesejahteraan umat.

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian
terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama
seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada
penelitian  penulis. Maka, pada penelitian ini penulis ingin
mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Huda terkait
improvisasi dan inovasi dalam pola penggalangan atau penghimpunan
dana wakaf (fundrising) yang dilakukan di lembaga yang berbeda yaitu di

Lazis Tazakka, Bandar, Batang beserta landasan epistemologisnya.
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Al-Quran:
1. QS. Al-Hajj [22]; 77

4. QS. Ali Imran [3]: 92

1. HR. Bukhari Muslim
2. HR. Muslim

3. HR. Bukhari Muslim

2. QS. Al-Bagarah [2]: 180
3. QS. Al-Bagarah [2]: 261

: Wakaf Tanah Umar bin Khattab di Khaibar
: Shadaqgah Jariyah (Wakaf)
: Wakaf Abu Thalhah Kebun Kurma Bairuha

Studi Teoritik

Macam Wakaf: Ghazaly (2015), Qahaf
(2005), Juhaya (2009), Kasbah (2016)

Hukum Wakaf: Zuhaili (1985), Athoillah
(2014)

Wakaf Produktif: Mubarok (2008),
Antonio (2007), Djunaidi (2005)

Istibdal: Fahruroji (2016), Al-Kasibi
(2004)

Wakaf Manfaat: Daniar (2016)
Way Print: Sudewo (2017)
Epistemologis: Al-Jabiri (1989)

Obyek
studi

Studi Empirik

Hasbullah Hilmi (2012): “Dinamika
Pengelolaan Wakaf Uang”

Uswatun Khasanah (1997): Peranan
Wakaf dalam Mewujudkan
Kesejahteraan Sosial”

Miftahul Huda (2009): “Pengelolaan
Wakaf dalam Perspektif Fundrising”

Leli Malasari (2012): “Penggantian
Benda Wakaf Menurut Kompilasi
Hukum Islam (KHI) dan Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang
Wakaf”

Duhariadin Simbolon (2016): (“Wakaf
Berjangka Dalam Perspektif Fikih dan
Undang-Undang NO. 41 Tahun 2004
Serta Implikasinya Terhadap
Pemberdayaan Umat”

A

Rumusan Masalah

:

Proposisi

v

Tesis

Gambar 2.1. Kerangka Proses Berpikir

Sesuai dengan gambar di atas, penentuan kerangka berpikir dimulai

dari pembahasan tentang landasan wakaf dari al-Quran dan hadis Rasulullah
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SAW, dimana keduanya merupakan sumber utama syariat Islam yang
merupakan pedoman utama yang tidak dapat diragukan lagi kebenarannya.
Melihat rumusan masalah, tujuan penelitian serta manfaat atau kegunaan
penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka perlu
dikemukakan tentang skema kerangka proses berpikir. Kerangka tersebut
dimaksudkan untuk menggambarkan alur yang utuh dalam berpikir yang
nantinya digunakan dalam rangka melakukan analisa konsep tesis yang
bersumber dari hasil-hasil penelitian dan diarahkan oleh teori-teori serta hasil-
hasil penelitian empirik yang sesuai dengan al-Quran dan hadis.

Secara khusus gambar 2.1. memberikan informasi bahwa alur berpikir
peneliti dimulai dari mengambil landasan pensyariatan wakaf dari al-Quran
dan hadis beserta definisi, macam, rukun serta syarat wakaf sebagai objek
penelitian. Pendalaman makna terhadap keadaan masalah penelitian
dilakukan melalui studi objek berdasasrkan kajian teoritik dan hasil kajian
empirik pada penelitian sebelumnya. Kajian teoritik mengarahkan alur pikir
penulisan berdasarkan penalaran deduktif. Hal tersebut disebabkan oleh
karena teori mempunyai sifat universal yang dapat digunakan untuk
menganalisis hal-hal yang bersifat khusus, sedangkan penelitian empirik akan
memperluas wawasan peneliti dalam rangka penyajian konsep penelitian
sehingga menemukan arah penelitian yang sesuai dengan penalaran induktif.
Hal ini disebabkan karena penelitian empirik merupakan kegiatan generalisasi
dari hal-hal yang khusus menjadi kesimpulan yang bersifat umum. Dalam

penelitian ini, penalaran secara deduktif dan induktif digunakan secara
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bersamaan dalam mengenalisis hasil-hasil studi yang akan dilakukan, karena
manusia tidak hanya berfikir secara deduktif maupun induktif saja. Proses
berfikir tersebut harus merupakan interaksi antara penalaran deduktif dan
induktif secara berulang-ulang sehingga mampu menghasilkan hipotesis
dalam penelitian ini.

Objek atau masalah penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah
improvisasi dan inovasi dalam rangka penghimpunan dana wakaf di Lazis
Tazakka beserta landasan epistemologis yang melatarbelakangi improvisasi
dan inovasi tersebut. Fokus penelitian ini adalah landasan epistemologis
improvisasi dan inovasi penghimpunan dana wakaf yang dilakukan di Lazis
Tazakka, Bandar, Batang. Hasil studi objek tersebut menjadi pedoman dalam
menyusun rumusan masalah. Rumusan masalah merupakan pernyataan
tentang hubungan antar objek studi atau indikator. Sedangkan proposisi
merupakan statemen mengenai ihwal suatu realitas. Adapun syarat proposisi
adalah menunjukkan gejala yang dapat diamati dengan indera. Setelah
penyusunan proposisi maka di tahap akhir, pengujian proposisi harus
dilakukan untuk mendapatkan sebuah tesis. Sehingga tesis merupakan hasil

akhir dari sebuah penelitian.



STRATEGI PENGHIMPUNAN DAN
PENGEMBANGAN DANA WAKAF

S =

NAZHIR WAKAF

LAZIS TAZAKKA

J L

J L

Strategi Pengumpulan: » Falsafah, Sistem dan Nilai
1. Face to Face » Visi dan Misi
2. Direct Mail ) )
3. Special Event » Strategi Penghimpunan
4. Campaign > Strategi Pengembangan
Strategi Pengembangan:
1. Tradisional a4 B IMANA N\
¢ Penciptaan wakaf baru IMPROVISASI YANG
% Pinjaman DILAKUKAN?
% Pembiayaan Hukr
% Istibdal \_ Y
2. Institusional 7 ~
% Murabahah APAKAH LANDASAN
% ljarah EPISTEMOLOGIS YANG
% lstisna L MELATARBELAKANGINYA? )

Gambar, 2.2. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, Lazis Tazakka telah
melakukan beberapa improvisasi dan inovasi untuk meningkatkan perolehan
dana wakaf seperti penanaman nilai, visi dan misi, strategi penghimpunan

wakaf yang dimulai dari strategi marketing, fundrising, pembinaan wakif
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sampal pada variasi produk serta pengembangan wakaf. Dalam teori
fundraising, strategi pengumpulan wakaf terdiri dari face to face, direct mail,
special event dan campaign. Di antara beberapa strategi tersebut, strategi
manakah yang dipakai oleh Lazis Tazakka dalam rangka penghimpunan dana
wakaf yang akhirnya dapat menghasilkan secara maksimal. Sedangkan dalam
strategi pengembangannya menurut Mundzir Qahaf dan Tim Penyusun dari
Departemen Agama wakaf dapat dikembangkan dengan model pembiayaan
tradisional dan institusional. Model pembiayaan tradisional terdiri dari
penciptaan wakaf baru, pembiayaan operasional wakaf melalui dana
pinjaman, pembiayaan hukr (sewa berjangka panjang) dan istibdal (tukar
guling). Sedangkan model pembiayaan institusional terdiri dari pembiayaan
murabahah (jual beli lewat lembaga keuangan), ijarah (sewa) dan istisna
(pemesanan pembuatan barang). Dari beberapa strategi tersebut, strategi
manakah yang dipakai oleh Lazis Tazakka untuk pengembangan wakaf di
lembaga tersebut. Dari sini dapat diteliti apakah Lazis Tazakka melakukan
strategi-strategi dalam hal penghimpunan dan pengembangan wakaf sesuai
dengan konsep yang ada. Atau justru Lazis Tazakka melakukan improvisasi
dan inovasi yang memiliki latar belakang keilmuan yang jelas, sehingga
nantinya layak untuk ditiru oleh lembaga atau nazhir wakaf lainnya. Dari
uraian adi atas, maka proposisi penelitian ini adalah apabila dalam strategi
penghimpunan dana wakaf dilakukan improvisasi dan inovasi yang baik,

berdasar dan benar, maka hasil yang diperoleh akan lebih baik dan maksimal.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti dalam tesis ini adalah
bagaimana improvisasi dan inovasi dalam penghimpunan dana wakaf
beserta landasan epistemologis yang melatarbelakanginya di Lazis
Tazakka yang merupakan bagian dan satu kesatuan yang tak terpisahkan
dengan Pondok Modern Tazakka yang terletak di wilayah Bandar
Kabupaten Batang.

Untuk mendapatkan jawaban serta data informasi yang diinginkan
sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, peneliti dalam
penulisan tesis ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*> Sebagimana
dinyatakan oleh Moleong bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
ditimbulkan subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, tindakan dan
lain-lain secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Penggunaan deskriptif kualitatif

adalah untuk menganalisis bagaimana improvisasi dan inovasi yang

425, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineke Cipta, 2005), him. 36.
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dilakukan Lazis Tazakka dalam penghimpunan dana wakaf.*® Data yang
dikumpulkan dalam menyelesaikan dan dalam memberikan penafsiran
tidak menggunakan angka atau rumus statistik, melainkan berupa kata-
kata yang digali dari hasil wawancara dan digali dari buku atau literatur.
Secara spesifik, pendekatan penelitian ini adalah menggunakan
jenis penelitian studi kasus, yang merupakan salah satu jenis dari
penelitian kualitatif. Oleh sebab itu, data yang diperoleh berasal dari
berbagai sumber. Menurut Loafland sebagaimana dikutip oleh Moleong
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tembahan seperti dokumentasi dan lain-
lain.** Maka, sumber data yang paling utama dalam penelitian ini adalah
kata-kata dan tindakan. Data kata-kata, diperoleh dari wawancara secara
mendalam kepada objek penelitian, yaitu dengan tanya jawab langsung.
Pertanyaan yang diajukan adalah sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
pertanyaan yang berhubungan dengan berbagai aspek yang berkaitan
dengan fundraising atau penghimpunan dana wakaf serta improvisasi dan
inovasi yang dilakukan di dalamnya. Selanjutnya, untuk mendapatkan
informasi tambahan terkait landasan epistemologis sebagai latar belakang
improvisasi dan inovasi penghimpunan dana wakaf di Lazis Tazakka,

penulis menggali melalui buku dan literatur lainnya.

43 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him.

4 Lexy J. Moleong..., him. 112
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2. Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan yuridis normatif. Pendekatan yuridis normatif yaitu
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau
data sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara mengadakan
penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan literatur-literatur yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.*® Dalam hal ini, pendekatan
tersebut digunakan untuk menekankan penelitian yang bertujuan
memperoleh pengetahuan hukum secara normatif dengan terjun langsung
ke obyeknya yaitu untuk mengetahui improvisasi penghimpunan dana
wakaf di Lazis Tazakka, Bandar, Batang.

Selain itu, penulis juga menggunakan pendekatan konseptual-
normatif dan pendekatan perundang-undangan (statute approach.
Pendekatan ini beranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin
yang berkembang di dalam ilmu hukum.*® Pendekatan ini menjadi penting
sebab pemahaman terhadap pandangan/doktrin yang berkembang dalam
ilmu hukum dapat menjadi pijakan untuk membangun argumentasi hukum
ketika menyelesaikan isu hukum yang dihadapi. Pandangan/doktrin akan
memperjelas ide-ide dengan memberikan pengertian-pengertian hukum,
konsep hukum, maupun asas hukum yang relevan dengan permasalahan.

Pendekatan  perundang-undangan  (statute  approach) dilakukan

4 Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan Singkat),
(Jakarta: Rajawali Pers, 2001), him. 13-14.

4 Johni Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Bayu Media
Publishing, 2007), him. 301
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dengan menelaah semua regulasi atau peraturan perundang-undangan
yang bersangkut paut dengan isu hukum yang akan diteliti, yaitu
penelitian terhadap norma-norma yang terdapat dalam Al Quran dan
Al Hadist, Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 Tentang Wakaf.
3. Tempat penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Pusat Studi Zakat dan Wakaf,
tepatnya di kantor Lazis Tazakka yang berlokasi di Gedung Suriah Kamar
106 kampus Pondok Modern Tazakka, Desa Sidayu, Kecamatan Bandar,
Kabupaten Batang, Jawa Tengah Kode Pos 51254, HP: 085216300020 /
085216300021, atau dapat melalui Email: lazistazakka@gmail.com dan
melalui Website: www.tazakka.or.id.

4. Sumber Data

Dalam kajian ini, penulis menggunakan sumber data primer,
sekunder dan tertier. Sumber data primer didapatkan penulis dari hasil
wawancara dengan pengurus Lazis Tazakka dan observasi di lembaga
tersebut. Wawancara tersebut dilakukan peneliti dengan bertatap muka
langsung dengan informan untuk menggali informasi lebih dalam sehingga
dapat dipertanggungjawabkan validitasnya. Alasan menggunakan
informan tersebut tak lain karena mereka merupakan pelaku utama
kegiatan perwakafan di lembaga tersebut. Sedangkan sumber data
sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dengan cara, membaca,
mengutip dan menelaah peraturan perundang-undangan, buku-buku,

dokumen, kamus dan literatur lain yang berkenaan dengan permasalahan


mailto:lazistazakka@gmail.com
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yang akan dibahas. Adapun sumber data tertier penulis gali dari bahan
bacaan lain berupa karya ilmiah, literatur-literatur ataupun hasil penelitian
yang akan berkaitan dengan masalah yang akan dibahas atau diteliti dalam
tesis ini.
5. Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting
dalam suatu kegiatan penelitian. Keabsahan data dalam penelitian
kualitatif terjadi pada saat proses pengumpulan data dilakukan. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pengumpulan data adalah
sebagai berikut:
a. Mendata perwakafan yang dilakukan oleh Lazis Tazakka
b. Mengumpulkan informasi tentang bagaimana cara penghimpunan
dana wakaf di Lazis Tazakka
c. Memilih jenis pendekatan penelitian, metode penelitian serta teknik
pengumpulan data yang tepat untuk menentukan rumusan
pertanyaan yang akan diajukan dan menjadi pedoman dalam
wawancara, observasi dan dokumentasi.
d. Menentukan informan yang sesuai dengan tema penelitian untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
e. Melakukan wawancara kepada informan yang telah ditentukan di
Lazis Tazakka. Adapun informan tersebut adalah pengurus Lazis

Tazakka, terutama penanggung jawab bagian wakaf.



35

f. Melakukan observasi dan dokumentasi untuk menambah informasi
yang tidak tercover dalam proses wawancara serta untuk
melengkapi data penelitian tambahan yang dibutuhkan.

g. Mengumpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lembaga
tersebut serta memilah data-data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini.

h. Membuat analisis data untuk menjawab rumusan permasalahan
yang ada.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah  proses mengatur urutan  data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar.*” Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menggunakan
teknik analisis data deskriptif dengan menggunakan metode berfikir
induktif, yaitu pemberian gambaran terhadap peristiwa yang bersifat
umum menjadi peristiwa yang bersifat lebih khusus atau lebih spesifik.*
Penganalisaan dilakukan secara normatif kualitatif yang bertolak dengan
menginventarisir ~ peraturan  perundang-undangan,  doktrin  dan
yurisprudensi yang kemudian akan dianalisis dengan data yang telah
diperoleh dari objek yang diteliti sebagai satu kesatuan yang utuh,
sehingga pada tahap akhir dapat ditentukan hukumnya. Kemudian untuk
menarik kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif sebagai

pegangan utama dan metode induktif sebagai tata kerja penunjang.

47 Lexy J. Moleong, Metodologi..., him. 103
48 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him.347
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Dalam menganalisa data, penulis melakukannya lewat berbagai
proses yaitu reduksi data, penyajian data dan verivikasi. Reduksi data
dilakukan untuk memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan,
mengabstraksi serta mentransformasikan data yang muncul dari catatan-
catatan yang didapatkan di lapangan. Dari data yang telah direduksi akan
memberikan kemudahan dalam memberikan gambaran yang jelas dan rinci
tentang pola penghimpunan dana wakaf di Lazis Tazakka. Setelah data
direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian
data dilakukan agar data hasil reduksi lebih terorganisir, terpola dan
tersusun rapi, sehingga semakin mudah untuk dipahami. Yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Pada langkah ini, peneliti berusaha
menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat
disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Adapun proses verifikasi data
adalah menarik kesimpulan dari data-data yang telah dikumpulkan untuk
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Dalam
penelitian kualitatif, kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada yang berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis

atau teori.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten, maka

diperlukan penyusunan penulisan tesis yang sistematis sehingga dapat



37

menunjukkan totalitas penulisan yang utuh. Adapun sistematika penulisan
atau pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Kajian pustaka, Kerangka Teori,
Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab Il: Landasan Teoritis tentang Wakaf, Konstruksi Epistemologis
Keilmuan Islam dan ljtihad.

Bab Ill: Gambaran Umum tentang Lazis Tazakka mulai dari sejarah
perwakafan di Lazis Tazakka, nilai dan visi misinya, strategi penghimpunan
dana wakaf di dalamnya hingga pengembangan wakaf yang dilakukan oleh
Lazis Tazakka.

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini dianalisa
bentuk improvisasi penghimpiunan dana wakaf di Lazis Tazakka dan
landasan epistemologis yang melatarbelakangi improvisasi tersebut.

Bab V: Penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan analisa yang dilakukan oleh penulis, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Improvisasi yang dilakukan oleh Lazis Tazakka dalam penghimpunan
dana wakaf dilakukan dalam tiga hal, yaitu; Pertama, dalam hal
tataran nilai-nilai dan falsafah. Kedua, strategi penghimpunan dana
wakaf yang mencakup empat strategi yaitu: Strategi marketing,
Strategi fundrising, Strategi pembinaan wakif dan Strategi variasi
produk. Dan yang ketiga adalah usaha dalam pengembangan harta
wakaf.

Dalam Improvisasi penghimpunan dana wakaf, Lazis Tazakka
menggunakan metode ijtihad untuk mencari dan menentukan sandaran
hukum yang tepat atas produk wakaf yang ditawarkan. ljtihad tersebut
dilakukan oleh KH Anang Rikza Masyhadi selaku Pimpinan Pondok
Modern Tazakka setelah beliau menyimak dan mengikuti pandangan
berbagai sumber dari para ulama baik salaf maupun modern, yang
bersumber dari al-Quran dan Sunnah. Ijtihad baru dalam kajian figih
wakaf tersebut ditujukan agar hukum Islam tetap aktual untuk
mengatur kehidupan umat Islam di masa kini. Karena kita tahu bahwa

segala permasalahan yang menuntut legalitas hukum harus dicarikan

132
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solusinya dalam al-Quran ataupun sunnah. Apalagi selama ini
masyarakat hanya mengenal konsep wakaf harta tak bergerak seperti
wakaf berwujud tanah dan bangunan, sedangkan hukum fikih wakaf
kebanyakan bersifat ijtihadiyyah giyasiyyah. Maka, sangat
memungkinkan untuk membuat inovasi dan improvisasi dalam

penerapannya.

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari penelitiannya, maka

dapat disampaikan beberapa saran berikut:

1.

Kepada Lazis Tazakka yang telah senantiasa melakukan terobosan-
terobosan yang inovatif sebagai usaha mengimprovisasikan
penghimpunan dana wakaf agar tetap terus istigomah
mengembangkan strategi-strategi penghimpunan dana wakaf agar
potensi wakaf yang besar dapat dihimpun secara maksimal.

Kepada lembaga atau nazhir wakaf yang lain agar tidak ragu untuk
berimprovisasi dan berinovasi dalam upaya menghimpun dana wakaf
selama figih memperbolehkan, meskipun terkadang regulasinya
belum ada. Karena figih wakaf merupakan produk figih yang bersifat
ijtihadiyyah giyasiyyah. Selain itu, setiap nazhir maupun lembaga
wakaf lain hendaknya memiliki nilai-nilai serta visi-misi yang selalu
menjiwai setiap gerakan dan kegiatan yang dilakukan agar lembaga

tetap langgeng dan abadi.
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3. Kepada pesantren-pesantren dapat pula mengikuti jejak Lazis Tazakka
yang merupakan bagian tak terpisahkan dari Pondok Modern Tazakka
untuk mengembangkan konsep wakaf berbasis pesantren. Bersinergi
dan berkolaborasi menggali lebih luas dan dalam potensi umat yang

sangat besar ini untuk kemajuan dan kebangkitan umat.
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Lampiran 1: Daftar Pertanyaan Wawancara

13.
14.

15.

16.

17.
18.

Bagaimanakah anda memahami wakaf?

Bagaimana pula pandangan anda terhadap pemahaman umat tentang wakaf?
Lalu, bagaimana tanggapan anda terkait pandangan umat tersebut?

Apa saja macam wakaf yang ada di Lazis Tazakka?

Adakah perbedaan dengan ragam wakaf di lembaga lain?

Bagaimanakah pola penghimpunan, pengelolaan dan pemanfaatan wakaf di
Laziz Tazakka? Bagaimana hasilnya?

Apa maksud dari ‘Amanah dan Cita-cita’?

Apakah Lazis Tazakka melakukan improvisasi dalam hal perwakafan? Apa
tujuannya? Apa pula alasannya?

Pada aspek apa dilakukan proses improvisasi tersebut? Bagaimana hasilnya?
Apa landasan hukum dari improvisasi dan inovasi yang dilakukan? Madzhab
apa yang dipakai dalam proses tersebut?

. Bagaimana hasil improvisasi tersebut diimplementasikan?
. Apakah Lazis Tazakka melakukan pengembangan harta wakaf?
. Bagaimana konsep wakaf produktif dipraktekkan disini? Bagaimana

hasilnya?

Apakah Lazis Tazakka melakukan istibdal wakaf?

Bisa dijelaskan konsep wakaf profesi yang berjalan disini? Bisa dicontohkan
profesi apa saja yang diwakafkan disini?

Apa saja kerjasama yang dilakukan oleh Lazis Tazakka dalam penghimpunan
dana wakaf?

Apa saja program dan kegiatan perwakafan di Lazis Tazakka?

Bagaimana bentuk pola pembinaan wakif?

Apa usaha Lazis Tazakka untuk menjaring wakif dengan berbagai macam
elemen atau tingkatannya?
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® Pondok \
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Visi 2025
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VA
Lifestyle

www.tazakka.or.id
AN~

Wagf is My Lifestyle

Kata kunci mengelola wakaf itu ada dua
AMANAH & CITA-CITA
Ada yang amanah tetapi tidak punya cita-cita. -
Ada yang punya cita-cita tetapi tidak amanah -

Amanah dan Cita-cita
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085713902015

RAGAM WAKAFT

W Emm
WURG

(@ aistazanka  (T) Insistazakin Qg--u-u-n-

Wakaf Tunai ialah wakaf dalam bentuk uang.

Wakaf uang produktif maupun wakaf dengan uang;

bisa diberikan secara langsung cash, tabung Wakaf, EDC,

Wakaf kolektif, Transfer, Autodebet ,dil kepada Yayasan Tazakka
selaku nazhir untuk menunjang pembangunan Pondok Modern Tazakka

& Q@

call wakaf 90 2015 / +62 858 6929 0300 |l lazistazakka.org

Wakaf

Mesin Produk

Vot et it
Perkebunan st e iy
itk nembant gt

Pk Taaha.

Kamarﬂme\

(®

\j
o~
Transporasi

Ruang RawatInap

call wakaf
CP. 085713902015

WAKAF
PROFES]

Wakaf Profesi ialah wal ofesi / jaringan profesinya
dari seseo ] selaku nadhir

ermasuk dalan ini adalah:

Pejabat Pemerintah :

Notaris | }
¥

g‘ iPimpinan Pondok

Arsitek
—— T '

K | Dokter
\
B Profesionalff

APAPUN PROFES| ANDA
tetap bisa berwakaf

call wakaf
CP. 085713802015

org
@ussta [ —
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\Wakaf Aset ialah wakaf dalam bentuk aset hak milik
kepada Yayasan Tazakka sebagai nadhir yang bersifat abadi

Wakaf Pengalihan Hak

Wakaf pengalihan hak ialah seseorang yang mewakafkan hak cipta
atau karyanya. Sebagai contoh wakaf hak cipta dari karya tulis atau
karya seni. Dengan wakaf hak cipta tersebut, maka hak-hak
yang melekat pada hak cipta berpindah dari wakif
kepada Tazakka sebagai nadhir.

Hak Kekayaan Hak Cipta Hak Kepemilikan
Intelektual Suatu Karya

L
L

(ORI T p—

' 4 /\/!5\/‘ |
y %&\) |
“Simpan |

Recehmu

di tempat yang benar

karena ia bisa menuntunmu ke surga
—
Cukup sisihkan sehari Rp.1000, dan masukkan
ke dalam

tabung wakaf, jika sudah peauh,
hubungi call center wakaf yang tertera di tabung.

Ko Petugas Lasis Tazakia

Call Tabung Wakat
Edi Buana | 0858 6929 0300
Subhi | 0857 1390 2015 |

Mau Wakaf,

Lupa ga bawa uang cash

Gesek aja.. ngga repot kok...

Belanjaan dapur saja bisa gesek,
apalagi bekal buat di Surga......

Contact Layanan EDC

Edi Buana | 0858 6929 0300
Subhi | 0857 1390 2015

Www.tazakka.or.id @ wbson (@i @) s
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Pilih Cara Anda
Mudah Berwalaf

www.tazakka.or.id

WAKAF
KOLEKTIF

Silaturahim Haji 2015
dan
Penyerahan wakaf
untuk
PONDOK MODERN TAZAKNK A

ARTA BERSAMA
JARIYAH BERSAMA

ey

Kami Siap
Jemput Wakaf Anda

REKENING WAKAF

YAYASAN TAZAKKA

Kospin Jasa
Kospin Jasa Syariah
Bank Mandiri

Bank Syariah Mandiri

Bank Syariah Mandiri (USD)
BNI

BNI Syariah

Bank Muamalat

BRI

BRI Syariah

BPD Jateng

203120000777
101901000426
1390008888004
1390082082003
7023418082
0110106707
8822220004
522000520
5110028188
581701001015509
333 kode bank (422)
1032222222

call: 08571390 2015

i)
" Wakaf Online

P Google Play
Cara Wakaf Tunai via
menu
pada Aplikasi

00609

6006 ¢eo0
000000
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e

REKENING WAKAF PONDOK MODERN TAZAKKA

Kospin Jasa 203120000777 BNI

Kospin Jasa Syariah 101901000426 BNI Syariah

Bank Mandiri 1390008888004 Bank Muamalat
1390082082003 BRI

Bank Syariah Mandiri 7023418082 BRI Syariah

Bank Syariah Mandiri (USD) 0110106707 BPD Jateng

Subhi | 0877 6455 1313 // Aminuddin | 0857 420 59 420

www.tazakka.or.id

LELANG WRKAF

PONDOK MODERN

RO TAZAKKA?

Rasulullah SAW bersabda:
“Barang siapa menempuh
jalan mencari ilmu, akan

dimudahkan Allah jalan
untuknya ke surga.
Sesungguhnya Malaikat
menghamparkan sayapnya
karena senang kepada
pencari ilmu.
(HR Ahmad, Tirmidzi, Abu
Daud,
Balhagi dan Ad-Darimi)

~Dalam Hadis Nabi, Allah
akan memudahkan
Jalan ke surga bagi pencari
ilmu,
apalagi kepada orang yang
memudahkan jolan orang
I mencari flmu-

z ‘. Bank Mandiri: /
I b. Bank Syariah Mandiri: 7023418082
gl . BNI: 8822220004

d. BNI Syariah: 522000520
. Bank Muamalat: §110028188
. f BRISyariah: 333 kode bank (422)
. g.Kospin Jasa Syariah: 101901000426

. Kospin Jasa: 203120000777
i Mandiri

Konfirmasi Wakaf : 0858 6929 0300 (Edi Buana)

cicilan mobil dan rumah
bisa diprogram,

saatnya rumah di surga
juga diprogram

Kospin Jasa 203120000777 BNI 8822220004

Kospin Jasa Syariah 101901000426 BNI Syariah 522000520

Bank Mandiri 1390008888004 Bank Muamalst 5110028188
1390082082003 BRI 581701001015509

Bank Syariah Mandiri 7023418082 BRI Syariah 333 kode bank (422)

Bank Syariah Mandiri (USD) 0110106707 BPD Jateng 1032222222

www.tazakka.or.id

sa-zf(s,s ha
RSy o

v- Ry anda telah beli rumah di surga

Wakafku

CBekal GAkhiratku

© Bank Mandiri: 1 /1

 Bank Syariah Mandiri: 7023418082

o BNI: 8822220004

© BNI Syariah: 522000520

© Bank Muamalat: 5110028188

e BRI Syariah: 333 kode bank (422)

© Kospin Jasa Syariah: 101901000426

o Kospin Jasa: 203120000777

e Bank Syariah Mandiri (US Dolar): 0110106707
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Wakaf Motor Tossa untuk Gerakan Mukena Bersih
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Wakaf Saham Sambel Layah
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Wakaf Mobil Ambulance dari PT Pegadaian Syariah
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Wakaf Satu Selang Pertalite

/N TN

-

w4

Wakaf Minibus dari Alumni Jamaah Haji KBIH Muzdalifah
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Gathering Zakat dan Wakaf
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Masyhadi, MA - Dr. H. Fakhrurrozi, Lc., MA (BWI)
Kasbah (Cairo Univ) - Dr. H, Hendri Tanjung (BWI)
Drgairul Huda, SE, MM, M.Si (BWD) -

I Intern Seminat.on Waqf '
: dnill Judiimng cadgll
A0 LIF gyl Jyli uu:l cadglljga

Speakers: 1. Dr. Musthafa Dasuki Kasbah
2. KH. Anang Rikza Masyhadi, MA l

| AT TAZAKKA ISLAMIC BOARRING SCHOOL

! Yoo 8, SRS —
%M@iﬁsﬁ?!‘ ‘

Seminar Wakaf di PM Tazakka
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Lampiran 6: Dokumentasi Penulis

Penulis menjadi moderator dalam Seminar & Konsultasi Waris kerjasama Pondok
Modern Tazakka dengan Kospin Jasa di Pusdiklat Kospin Jasa Pekalongan,
21 Desember 2017

Ul - Dr. H. Fakhrurrozi, L., MA (BWI)
iroUniv) - Dr. H. Hendri Tanjung (BWI)
- - Dr. Nurul Hudg

Penulis bersama Pimpinan PM Tazakka, KH. Anang Rikza Masyhadi, MA dan
Dr. Mustafa Dasuki Kasbah dari Cairo University, Mesir selepas acara Seminar
dan Pelatihan Manajemen Zakat dan Wakaf
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Organisasi

Ketua OSIS SMP N 1 Reban
Bagian Pengurus Harian OPPM di PM Darussalam Gontor
Dewan Kerja Koordinator Gudep 15089 PM Darussalam Gontor
Mabikori Gudep 15089 PM Darussalam Gontor
Staf BANAK ISID Gontor
IKPM Pekalongan Bagian Sekretaris
Mabikori Gudep 02.127 PM Tazakka
Direktur Media Center Tazakka
Pengalaman Kerja:
Guru di PM Darussalam Gontor (2007-2012)
Guru di PM Darussalam Gontor Putri IV Kendari (2013)
Guru di PM Tazakka, Bandar, Batang (2014-Sekarang)
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